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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri
Kerajinan Genteng Di kabupaten Situbondo Tahun 1998-2002 « yang bertujuan
untuk mengetahui besarnya penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan
genteng di Kabupaten Situbondo dalam kurun waktu 1998-2002. Penelitian ini
dilaksanakan di Kabupaten Situbondo selama tahun 1998 sampai tahun 2002,
Penelitian ini  dilaksanakan karena industri kerajinan genteng mampu
mencipatakan lapangan kerja di Kabupaten Situbondo.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
clastisitas kesempatan kerja dan geometric mean. Jenis penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif, unit analisis penelitian ini adalah mengenai penyerapan
tenaga kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dengan mencatat dari Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, Kantor Statistik, Bapekab dan studi
perpustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laju rata-rata pertumbuhan nilai
produksi pada industri kerajinan genteng selam tahun 1998-2002 sebesar 11,76 %,
sedangkan laju rata-rata pertumbuhan kesempatan kerja pada industri kerajinan
genteng selama tahun 1998-2002 sebesar 5,33798 %. Elastisitas kesempatan
kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo tahun1998-2002
sebesar 0,45391 ( inelastis ) yang berarti bahwa bila terjadi kenaikan jumlah
produksi genteng sebesar 1 % maka akan diikuti dengan kenaikan kesempatan
kerja sebesar 0,45391 %,

Kesimpulan  dari  penelitian ini  adalah bahwa tingkat elastisitas
kesempatan kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo tahun
1998-2002 bersifat inelastis artinya bila terjadi kenaikan produksi genteng sebesar
I % akan ditkuti kenaikan kesempatan kerja sebesar 0,45391 %.

Kata kunci : Industri Kerajinan Genteng, Kesempatan Kerja

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, mempunyai masalah
pokok yang berkisar pada taraf hidup yang rendah, kurangnya penyediaan
lapangan kerja  yang berakiba. meningkatnya jumlah pengangguran, tidak
meratanya pendapatan, sistem transportasi yang masih kurang sempuma, kurang
tenaga pendidik dan usahawan serta terbatasnya penanaman modal (Sadono
Sukirno, 1985:203-204). Jadi pembangunan nasional tidak hanya menyangkut
pembangunan fisik dan ekonomi tetapi juga menuntut perubahan-perubahan di
berbagai segi kehidupan dan struktur masyarakat. Pembangunan ekonomi
merupakan serangkaian kegiatan yang timbul dan bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan perkapita dalam jangka panjang, sehingga sekalipun ada waktu
peningkatan pendapatan perkapita seolah-olah terhenti, tetapi diwaktu-waktu
selanjutnya terjadi peningkatan.

Penduduk berfungsi sebagai tenaga kerja, maka paling tidak akan
terdapat kesulitan dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan. Apabila penduduk
itu dapat memperoleh pekerjaan, maka hal ini dapat menyebabkan kesejahteraan
bangsanya. Tetapi kalau mereka tidak dapat memperoleh pekerjaan, maka justru
akan menekan standar hidup bangsanya menjadi lebih rendah. Penduduk yang
selalu meningkat menuntut adanya pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus
pula.

Perkembangan selama ini, semakin terasa munculnya berbagai
kepentingan atau kebutuhan baru yang memerlukan pemecahan serta menggali
terobosan terhadap obyek yang dapat berdaya guna bagi masyarakat. Pemerintah
bertekad untuk mendorong dan memajukan sektor industri yang diharapkan akan
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pembangunan ekonomi pada sektor industri sudah merupakan stategi
pembangunan ekonomi.

Pemerintah Indonesia telah mencanangkan suatu strategi pembangunan
industri yakni menggalakkan iklim investasi dalam bidang industri. Ada tiga
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alasan mengapa pemerintah Indonesia menetapkan untuk menghidupkan industri
di Indonesia. Pertama, sektor industri diharapkan lebih mempercepat tercapainya
usaha pemerintah memperoleh devisa dari ekspor. Kedua, investasi pada sektor
industri menunjukkan kenaikan dari tahun ke tahun. Ketiga, dapat menyerap
teknologt dari negara maju dan dapat menyerap jumlah tenaga kerja yang tidak
sedikit (Depdikbud, 1993:209).

Pembangunan sektor industri mempunyai peranan yang sangat penting
dalam mencapai terwujudnya trilogi pembangunan yaitu pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya yang menuju pada tercapainya keadilan bagi
seluruh rakyat, pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan stabilitas vang cukup
sehat dan dinamis. Peranan sektor industri sangat diperlukan dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan memperluas kesempatan kerja sehingga
hal ini akan menyerap tenaga kerja penganggur atau pengangguran yang sebagian
besar berada di sektor pertanian. Disamping itu dapat memproduksi barang-
barang yang dibutuhkan masyarakat dan juga dapat menjadi sumber pendapatan
pemerintah.

Pembangunan industri juga diarahkan untuk lebih meningkatkan industri
kecil dan kerajinan rakyat atau industri rumah tangga, antara lain melalui
penyempurnaan, pengaturan, pembinaan dan pengembangan usaha serta
meningkatkan produksi dan perbaikan mutu produksi dengan tujuan untuk
memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha atau berwiraswasta.
Pembinaan industri di titik beratkan pada usaha peningkatan produksi dan
ditujukan pada sentra-sentra industri. Dengan cara tersebut secara tidak langsung
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sehingga pengembangan industri
kecil dan kerajinan rakyat atau industri rumah tangga diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat dan mampu menyerap tenaga kerja yang
ada di daerah sekitar sentra industri tersebut.

Sifat pengembangan sektor industri kecil di Indonesia menggunakan
kebijakan padat karya. Hal ini dimaksudkan agar industri kecil dapat membantu
mengurangi tingkat pengangguran. Sub sektor industri kecil (industri rumah

tangga) mampu menciptakan penganekaragaman mata pencaharian dan hasil

RS
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produksi masyarakat desa. Produksi yang mereka hasilkan memberi dukungan
bagi perkembangan industri besar melalui satuan-satuan usaha kecil yang dapat
membuat barang-barang komponen atau suku cadang dan menggunakan teknologi
sederhana, maka cara berproduksi sub sektor industri kecil (industri rumah
tangga) dapat dilaksanakan oleh anggota masyarakat yang kurang berpendidikan
(Raharjo,1986:104).

Atas dasar kenyataan tersebut maka pemerintah melakukan berbagai usaha
dalam rangka mengurangi jumlah pengangguran dan menciptakan lapangan kerja.
Usaha-usaha pemerintah tersebut dituangkan dalam berbagai kebijakan-kebijakan,
seperti program keluarga berencana guna mengurangi laju pertumbuhan
penduduk, transmigrasi, intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian. Selain itu
pemerintah juga memberikan pengenalan teknologi yang dibutuhkan masyarakat
pedesaan dan pengembangan industri yang banyak menyerap tenaga kerja,
khususnya industri kecil, industri kerajinan rakyat, dan industri rumah tangga.

Tenaga kerja tidak terampil ( wunskilled labour ) di Indonesia masih
berlimpah terutama yang berada di pedesaan. Angkatan kerja dari segi kualitas di
Indonesia dicerminkan oleh tingkat pendidikan dasar dan pengalaman kerja
dibidang industri masih sangat rendah. Oleh karena itu jalan keluar yang dapat
ditempuh dalam perluasan kesempatan kerja yaitu dengan mengembangkan dan
memajukan industri kecil dan kerajinan rakyat atau industri rumah tangga.
Kenyataan menunjukkan bahwa industri kecil dan industri rumah tangga tidak
menuntut persyaratan pengetahuan teknis ataupun ketrampilan yang terlalu tinggi
bagi karyawan. Hal ini disebabkan karena sub sektor industri tersebut masih
bekerja dengan alat-alat produksi yang sederhana.

Khususnya industri kecil dan industri kerajinan rakyat atau rumah tangga
tersebut banyak mendapat perhatian dari pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Pengembangan industri kecil, kerajinan rakyat dan
rumah tangga mempunyai kelebihan, antara lain : banyak menyerap tenaga kerja,
modal yang dibutuhkan relatif kecil, menggunakan bahan mentah lokal atau
minim bahan baku impor, teknologi yang digunakan masih sederhana, biaya

pengembangannya relatif murah dan dapat menjadi sarana pembentukan manusia-
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manusia  wirausaha yang sangat diperlukan dalam proses pembangunan
selanjutnya. Sedangkan kelemahan dari industri kecil, kerajinan rakyat atau rumah
tangga antara lain : barang yang dihasilkan mempunyai kualitas yang rendah
karena dalam proses produksinya menggunakan teknologi yang sederhana, tenaga
kerja yang diserap adalah tenaga kerja yang tidak terdidik sehingga dalam
pengembangan industri kecil banyak mengalami hambatan dalam pemasarannya.
Salah satu daerah di Propinsi Jawa timur yang pembangunannya ditunjang
dengan perindustrian adalah Kabupaten Situbondo. Kabupaten Situbondo
mempunyai potensi pada sektor industri genteng yang dapat dikembangkan di
masa yang akan datang. Perkembangan tenaga kerja dan industri dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2002 di Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini :
Tabel 1 : Perkembangan Industri dan Tenaga Kerja Di Kabupaten Situbondo
Tahun 1998 — 2002

Thbum Tt Perkembangan industri Jumlah TK Perkembangan

TK
L (unit)  Unit Usaha % (orang) orang %

1998 7.065 23.800

52 0,73 237 0.99
1999 1114 24.037

234 8129 1.026 427
2000 7351 25.063

221 3,01 1.003 4.00
2001 1572 26.066

383 5,06 1318 5,006
2002 7955 27.384

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Situbondo

Dari tabel 1 dapat bahwa perkembangan industri di Kabupaten Situbondo
pada tahun 1998 — 2002 mengalami kenaikan setiap tahunnya rata-rata selama 5
tahun sebesar 223 unit usaha atau sebesar 3,02 % dan kenaikan yang tidak sama
persentasenya antara tahun yang satu dengan tahun yang lainnya.Selain itu dari
tabel 1 dapat dilihat bahwa perkembangan tenaga kerja yang terserap di

Kabupaten Situbondo pada tahun 1998 — 2002 mengalami kenaikan setiap
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tahunnya rata — rata selama 5 tahun sebesar 896 orang atau sebesar 3,58 % dan
kenaikan yang tidak sama persentasenya antara tahun yang satu dengan tahun
yang lainnya.

Unit usaha industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo tiap
tahunnya mengalami peningkatan, selama lima tahun terakhir ini peningkatan
industri kerajinan genteng begitu besar. Pada tahun 1998 industri kerajinan
genteng berjumlah 204 unit usaha dengan tenaga kerja yang terserap berjumlah
1307 orang, sedangkan data terakhir yaitu tahun 2002 sudah terdapat 312 unit
usaha industri kerajinan genteng dengan tenaga kerja berjumlah 1557 orang. Hal
ini tentunya tidak lepas dari peran serta Pemerintah Daerah dalam usahanya untuk

mengurangi pengangguran di pedesaan serta penciptaan lapangan kerja.

1.2 Perumusan Masalah

Pembangunan yang dilakukan pemerintah dalam jangka panjang bertujuan
untuk memperluas kesempatan kerja, khususnya pada sektor industri kecil.
Industri kecil kerajinan genteng diharapkan dapat membantu Pemerintah Daerah
Kabupaten Situbondo dalam menciptakan lapangan kerja, sehingga dapat
mengurangi pengangguran. Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : besarnya elastisitas penyerapan
tenaga kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo pada tahun
1998-2002.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya elastisitas penyerapan
tenaga kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo dalam kurun
waktu 1998-2002.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian in1 dapat digunakan sebagai :

1. sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Daerah dalam memecahkan
masalah-masalah yang menyangkut usaha pengembangan industri kecil
khususnya industri genteng

2. informasi bagi peneliti lain untuk meneliti tentang industri genteng dari

aspek pemasaran atau produksi.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Metode analisis elastisitas kesempatan kerja digunakan oleh Iidraprayogo
( 1995 ) di dalam penelitiannya yang berjudul Produksi dan Penyarapan Tenaga
Kerja pada Industri Kecil Pembuatan Tepung Tapioka di Kecamatan Margomulyo
Kabupaten Dati II Pati. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui besarnya
kesempatan kerja pada industri kecil pembuatan tepung tapioka di Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Dati 11 Pati. Hasil penelitian tersebut untuk menentukan
kebijakan ketenagakerjaan dan pengembangan sub sektor industri kecil.
Berdasarkan perhitungan dari data, elastisitasc kesempatan kerja pada industri
kecil pembuatan tepung tapioka di Kecamatan Margomuiyo Kabupaten Dati 11
Pati diperoleh nilai sebesar 1,11 %, artinya bahwa peningkatan produksi sebesar |
% akan mendorong adanya peningkatan kesempatan kerja sebesar 1,11 %.

Elvi Laily Azizah (1995), hasil penelitiannya yang dilakukan di Kabupaten
Pacitan adalah berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa elastisitas
kesempatan kerja rata-rata tinggi selama tahun 1988-1993 bersifat elastis. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai elastisitas kesempatan kerja sebesar 1,01608 , yang
berarti bahwa setiap kenaikan jumlah dana bantuan pembangunan Dati 11 sebesar
1 %, maka akan menciptakan kesempatan kerja sebesar 1,01608 %.

Suhartono ( 1995 ), hasil penelitiannya adalah investasi pada industri kecil
dan kerajinan rakyat mempunyai peranan dalam meningkatkan penyerapan tenaga
kerja yang ada di Kabupaten Dati 11 Wonogiri. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
menggunakan metode elastisitas dimana elastisitas investasi terhadap kesempatan
kerja pada industri kecil dan kerajinan rakyat bersifat elastis ( E > 1 ), yaitu
sebesar 1,034. Artinya apabila investasi meningkat 10 %, maka penyerapan tenaga

kerja pada industri kecil dan kerajinan rakyat akan meningkat sebesar 10.34 %.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Tenaga Kerja dan Kesempatan Kerja

Menurut Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003,
vang dimaksud dengan tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Pengertian lain dari tenaga kerja
adalah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan
jasa, jika mereka mau berpartisipasi (Sisdjiatmo Kusumo Suwidho,1991:189).

Tenaga kerja menurut Djojohadikusumn (1994:189) adalah semua orang
vang bersedia dan sanggup bekerja, golongan ini meliputi mereka yang sanggup
bekerja untuk diri sendiri, anggota-anggota keluarga yang tidak menerima bayaran
berupa upah. Golongan tenaga kerja meliputi mereka yang menganggur dengan
terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja.

Simanjuntak (1985:74) berpendapat tenaga kerja merupakan salah satu
faktor produksi selain faktor produksi tanah dan modal yang mempunyai peranan
penting dalam mendukung kegiatan produksi dalam menghasilkan barang dan
jasa.Pertambahan permintaan barang dan jasa di masyarakat akan mengakibatkan
peningkatan permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja disebut derived
demand, karena sebagai input perubahan permintaan tenaga kerja ditentukan oleh
perubahan permintaan outputnya. Semakin besar permintaan output yang
duhasilkan semakin besar pula tenaga kerjanya.

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan Kkerja.
Angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja dan penduduk yang belum bekerja
namun siapr untuk bekerja atau sedang mencari pekerjaan pada tingkat upah yang
berlaku, terdiri dari :

1. orang yang bekerja, adalah mereka yang melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan jasa untuk memperoleh penghasilan, baik bekerja
penuh maupun tidak penuh

2. orang yang menganggur atau mencari pekerjaan
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Sedangkan yang dimaksud bukan angkatan kerja adalah bagian dari tenaga
kerja yang tidak bekerja ataupun mencari pekerjaan. Yang termasuk golongan
bukan angkatan kerja adalah :

1. orang yang bersekolah, untuk mereka yang kegiatannya hanya sekolah

2. orang yang mengurus rumah tangga, untuk mereka yang kegiatannya hanya
mengurus rumah tangga tanpa mendapat upah

3. orang yang menerima pendapatan, untuk mereka yang tidak melakukan suatu
kegiatan tetapi memperoleh penghasilan, misalnya pensiunan, bunga
simpanan dan sebagainya

4. lain-lainnya, untuk mereka yang hidupnya tergantung pada orang lain karena
usia lanjut, lumpuh, dungu, dan sebagainya

Tenaga kerja yang diserap industri kecil adalah tenaga kerja yang tidak
berpendidikan khusus atau mempunyai ketrampilan tertentu, hal ini disebabkan
karena industri kecil tidak menuntut persyaratan pengetahuan tekhnis atau
ketrampilan yang tinggi bagi tenaga kerjanya, karena alat-alat produksi yang
digunakan masih bersifat sederhan. Dalam proses produksinya industri kecil
banyak melibatkan tenaga kerja manusia sehingga industri kecil bersifat padat
karya.

Kesempatan kerja adalah lapangan kerja yang ada pada suatu kegiatan
ekonomi atau produksi sehingga lapangan kerja termasuk lapangan kerja yang
belum diduduki dan masih lowong. Pekerjaan yang masih lowong tersebut
mengandung pengertian adanya kesempatan kemudian timbul kebutuhan tenaga
kerja.

Mengenai masalah kesempatan kerja di Indonesia, kini dicatat bahwa
dalam keadaan sekarang beban tanggungan ( dependency ratio ) bagi tiap tenaga
produktif cukup berat, yaitu berkisar pada empat jiwa penduduk yang untuk
kebutuhan hudupnya tergantung dari nafkah mata pencaharian satu tenaga kerja
produktif. Hal ini mencerminkan masih besarnya tingkat pengangguran secara
terselubung ( under employment ) ( Djojohadikusumo, 1994:207 ).

Penciptaan lapangan kerja dan produktivitas di sektor-sektor kegiatan yang

makin luas akan menambah pendapatan bagi penduduk yang bersangkutan.
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Kebijaksanaan yang diarahkan pada perluasan kesempatan kerja dan peningkatan
produktivitas tenaga kerja harus dilihat dalam hubungan dengan kebijaksanaan

yang menyangkut pemerataan pendapatan dalam masyarakat.

2.2.2 Penyerapan Tenaga Kerja dengan Metode Fungsi Produksi

Penyerapan tenaga kerja merupakan kemampuan suatu industri atau sektor
tertentu menyerap tenaga kerja untuk menghasilkan suatu produk yang besar
kecilnya tergantung dari permintaan tenaga kerja. Kemampuan menyerap tenaga
kerja antara sektor formal dan informal tidak sama. Penyerapan tenaga kerja pada
sektor formal mempunyai produktivitas tinggi karena memiliki modal besar dan
mampu membeli mesin-mesin dan teknologi (capital intensive). Penyerapan
tenaga kerja pada sektor informal (industri kecil) mempunyai produktivitas rendah
karena tidak memiliki modal besar untuk membeli mesin-mesin dan teknologi
yang lebih banyak mempergunakan tenaga manusia (Latour intensive) sehingga
kapasitas produksinya terbatas. Di dalam membuat suatu kerangka dasar tentang
sifat usaha produksi suatu industri dalam menyerap tenaga kerja, maka
dipergunakan dasar pemikiran metode fungsi produksi.

Fungsi produksi menurut Sudarsono dalam bukunya Pengantar Ekonomi
Mikro menyatakan bahwa fungsi produksi adalah hubungan tekmis yang
menghubungkan antara faktor produksi atau input dengan hasil produksinya atau
output ( Sudarsono, 1990: 183). Fungsi produksi menurut Soekartawi (1994: 157)
adalah hubungan fisik antara masukan produksi (input) dan produksi (output).
Analisis faktor produksi sering dilakukan oleh peneliti karena mereka
menginginkan informasi bagaimana sumber daya yang terbatas seperti modal dan
tenaga kerja dapat dikelola dengan baik agar produksi maksimal dapat diperoleh.

Metode produksi adalah suatu kombinasi dari faktor-faktor yang
dibutuhkan untuk memproduksi. Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam
metode produksi yaitu pertama mengenai satuan, satuan menggambarkan suatu
kuantitas tertentu atau volume. Kedua, tentang pembagian faktor produksi
menjadi modal dan tenaga kerja. Faktor produksi memang banyak, tetapi dari

10
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yang banyak tersebut dapat disederhanakan menjadi dua dimana perilakunya
berbeda dan dapat dikombinasikan.

Dalam jangka pendek faktor produksi tenaga kerja dianggap sebagai faktor
produksi variabel yang penggunaannya berubah-ubah sesuai dengan perubahan
volume produksi sedangkan faktor produksi modal dianggap sebagai faktor
produksi yang tetap. Proses yang terkirim mencerminkan kombinasi tenaga kerja
dengan modal yang dapat menghasilkan produk secara efisien. Hubungan antara
tenag kerja dengan modal pada suatu pihak dengan volume produksi pada pihak
lain disebut sebagai faktor produksi.

2.2.3 Elastisitas Kesempatan Kerja

Elastisitas merupakan ukuran derajat kepekaan jumlah permintaan akan
sesuatu terhadap perubahan salah satu faktor yang mempengaruhinya. Permintaan
akan sesuatu bisa berupa barang, tenaga kerja, produksi dan lain-lain. Besarnya
permintaan akan barang, tenaga kerja, produksi ini dapat dipengaruhi oleh suatu
faktor penentu, misalnya harga, produksi, upah, modal, dan lain-lain. Jadi
koefisien elastisitas dapt didefinisikan sebagai persentase perubahan dan sesuatu
yang disebabkan oleh perubahan sebesar satu persen dari perubahan suatu faktor
penentu. Angka koefisien elastisitas didapat dari pembagian antara suatu
persentase dengang suatu persentase, maka koefisien ini adalah suatu angka yang
tidak mempunyai unit atau angka murni (Boediono, 1991:206 ).

Elastisitas kesempatan kerja didefinisikan sebagai perbandingan laju
kenaikan kesempatan kerja d_engan laju pertumbuhan produksi. Elastisitas
kesempatan kerja dapat dirumuskan sebagai berikut ( Glassburner, 1985:164 ) :

1]
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Dimana :

nN = elastisitas kesempatan kerja

LO

= laju kenaikan kesempatan kerja

Q° = laju pertumbuhan produksi

Besar kecilnya elastisitas kesempatan kerja tergantung dari empat faktor

yaitu ( Simanjuntak. 1985:770 ) :

1.

kemungkinan substitusi tenaga kerja dengan faktor produksi yang lain,
misalnya modal

Semakin besar kemungkinan mensubstitusikan modal terhadap tenaga kerja,
semakin besar produksi tergantung pada teknologi yang berupa penggunaan
mesin-mesin industri. Bila suatu jenis produksi menggunakan modal dan
tenaga kerja dalam perbandingan tetap maka perubahan tingkat upah tidak
mempengaruhi permintaan akan tenaga kerja paling sedikit dalam jangka
pendek. Elastisitas kesempatan kerja akan semakin kecil bila keahlian dan
ketrampilan golongan tenaga kerja semakin tinggi dan semakin khusus.
elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan

Kenaikan tingkat upah dapat dibebankan kepada konsumen dengan
menaikkan harga jual barang di pasar. Kenaikan harga jual tersebut dapat
menurunkan jumlah permintaan masyarakat akan hasil produksi yang
selanjutnya akan menurunkan permintaan jumlah tenaga kerja. Semakin besar
elastisitas permintaan terhadap barang produksi maka semakin besar
elastisitas kesempatan kerja.

proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi

Elastisitas kesempatan kerja relatif tinggi bila proporsi biaya karyawan
terhadap biaya produksi secara keseluruhan juga besar.

elastisitas persediaan dari faktor produksi pelengkap lainnya

Elastisitas kesempatan kerja tergantung dari elastisitas penyediaan bahan-
bahan pelengkap dalam produksi, seperti modal, tenaga kerja, tenaga listrik,
bahan mentah, dan lain-lain. Mesin digerakkan oleh tenaga kerja dan sumber-

sumber serta bahan-bahan dikelola oleh manusia. Semakin banyak kapasitas
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dan jumlah mesin yang dioperasikan maka semakin banyak tenaga kerja yang
diperlukan untuk itu. Semakin banyak faktor pelengkap seperti tenaga listrik
atau bahan mentah yang perlu diolah semakin banyak tenaga kerja yang
dipergunakan untuk menanganinya. Jédi semakin besar elastisitas penyediaan
faktor pelengkap semakin besar elastistas kesempatan kerja.

Konsep elastisitas kesempatan kerjz mengasumsikan bahwa permintaan
tenaga kerja sebagai derived demand dari permintaan barang dan jasa, artinya
perubahan permintaan tenaga kerja desebabkan oleh permintaan output, tanpa
adanya perubahan output tidak akan ada perubahan permintaan tenaga kerja (
Ananta, 1993:211 ). Asumsi lain yang digunakan adalah setiap permintaan tenaga
kerja pasti terisi, artinya tidak ada lowongan pekerjaan yang tidak terisi.

Menurut Boediono (1991:173) permintaan tenaga kerja selain merupakan
derived demand dari permintaan barang dan jasa, permintaan tenaga kerja juga
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan macam dari kemajuan teknologi
tersebut. Ada teknologi yang justru mengurangi permintaan tenaga kerja, yaitu
kemajuan teknologi yang berupa penggunaan dan menambah penggunaan mesin-
mesin industri (modal) akan menaikkan output, tetapi mengurangi penggunaan
tenaga kerja (padat modal). Penambahan penggunaan tenaga kerja untuk
meningkatkan output disebut padat karya. Suatu perusahaan disebut padat karya
apabila perusahaan tersebut dalam proses produksinya sebagian besar dilakukan
oleh tenaga manusia, sehingga tenaga kerja yang dibutuhkan relatif besar.

Konsep elastisitas kesempatan kerja ini digunakan untuk memperkirakan
kebutuhan tenaga kerja dan besarnya penyerapan tenaga kerja pada industn
kerajinan rakyat atau rumah tangga dalam suatu periode tertentu. Dalam penelitian
ini konsep elastisitas kesempatan kerja digunakan untuk mengetahui besarnya
penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan genteng di Kecamatan Situbondo
Kabopaten Situbondo dalam periode tahun 1998-2002.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2.4 Pembangunan Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat atau Rumah
Tangga

Pengertian industri kecil menurut BPS ( 2000:4 ) adalah usaha rumah
tangga yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar menjadi barang jadi /
barang setengah jadi, barang setengeh jadi menjadi barang jadi, atau dari yang
kurang nilainya menjadi yang lebih tinggi nilainya, dengan maksud untuk dijual,
dengan jumlah pekerja antara 5-19 orang termasuk pengusaha, sedangkan industri
rumah tangga jumlah pekerjanya paling banyak 4 orang termasuk pengusaha.
Kriteria jenis industri dapat dilihat dari banyaknya tenaga kerja yang
dipergunakan, yaitu ( BPS, 2000:3 ) :

1. industri besar memiliki tenaga kerja 100 atau lebih

2 industri sedang memiliki tenaga kerja 20-99 orang

3. industri kecil memiliki tenaga kerja 5-19 orang

4 industri kerajinan rumah tangga memiliki tenaga kerja 1-4 orang

Kebijakan industri di daerah merupakan bagian dan kebijakan
pembangunan industri nasional dan merupakan bagian dari kebijakan
pembangunan ekonomi di daerah-daerah ke arah struktur ekonomi yang lebih
kokoh dan seimbang antara sektor pertanian dan sektor industri. Beberapa daerah
di negara sedang berkembang mengalami perkembangan yang pesat sebagai
akibat dari perkembangan kegiatannya dalam sektor industri pengolahan, tetapi
pada umumnya jumlah daerah yang demikian sangat terbatas karena pasaran di
dalam negeri masih terbatas sedang kemampuan untuk sedang kemampuan untuk
mengekspor keluar negeri masuh terbatas. Keadaan yang terakhir ini terjadi
karena di negara berkembang sektor industri mengalami kekurangan dalam tenaga
usahawan yang cakap dan berpengalaman, kekurangan dalam jumlah modal dan
tenaga ahli yang dapat melancarkan kegiatan perusahaan yang terdapat di negara
sedang berkembang ( Sadono Sukirno,1985:52).

Kriteria pokok yang menentukan adanya pusat pertumbuhan industri

adalah sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dapat dhnanfaatkan‘

untuk pertumbuhan industri dan daerah. Kriteria ini menunjukkan bahwa sasaran

14
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yang hendak dicapai adalah membuat bahan baku industri dari bahan-bahan alam

yang dimiliki oleh wilayah-wilayah yang bersangkutan.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan

genteng di Kabupaten Situbondo dalam kurun waktu 1998-2002 bersifat inelastis.
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l1I. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu penelitian yang menjelaskan dan menggambarkan keadaan dari obyek

penelitian yaitu industri kecil kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo.

3.2 Unit Analisis Data
Unit analisis dalam penelitian ini adalah elastisitas penyerapan tenaga

kerja pada pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
instansi terkait seperti : Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Situbondo, Kantor Depertemen Tenaga Kerja Kabupaten Situbondo serta studi

kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.4 Analisis Data

Untuk mengetahui seberapa besar elastisitas penyerapan tenaga kerja pada
industri kerajinan genteng, maka dilakukan pengolahan data dengan menggunakan
analisis elastisitas kesempatan kerja. Dalam menganalisis elastisitas kesempatan

kerja digunakan rumus sebagai berikut (Glassburner,1985:164) :

/\[ - il
nv-= -

Dimana :

nN = elastisitas kesempatan kerja

L.° = laju kenaikan kesempatan kerja

()° = laju pertumbuhan produksi
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Kriteria :

nN > 1 Elastis, artinya apabila produksi genteng naik 1 % maka kesempatan
kerja yang diciptakan oleh industri genteng naik lebih besar dari 1 %.
Sedangkan apabila produksi genteng turun 1 % maka kesempatan kerja
yang diciptakan oleh industri genteng turun lebih dari 1 %.

nN 1 Unitary Elastis, artinya apabila produksi genteng naik 1 % maka

kesempatan kerja yang diciptakan oleh industri genteng naik sama

dengan 1 %. Sedangkan apabila produksi genteng turun 1 % maka

kesempatan kerja yang diciptakan oleh industri genteng turun sama

dengan 1 %.

NN < 1 In Elastis, artinya apabila produksi genteng naik 1 % maka kesempatan
kerja vang diciptakan oleh industri genteng naik kurang dan 1 %.
Sedangkan apabila produksi genteng turun 1 % maka kesempatan kerja

yang diciptakan oleh industri genteng turun kurang dari 1 %.

Untuk menghitung nilai rata-rata ukur laju kenaikan kesempatan kerja dan
laju kenaikan kesempatan kerja dan laju kenaikan produksi digunakan rumus
Geometric Mean ( Dajan.1995:154)

N
Z LogXi
Lég\Gm = ===
n
dimana :
Gm = nilai rata-rata ukur laju kenaikan kesempatan kerja dan laju kenaikan
produkst;
Xi = persentase pertambahan kesempatan kerja dan produksi pada t dihitung
dari t-1;

n = jumlah tahun yang dihitung.

17
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3.5 Definisi Operasional dan Pengukurannya

Batasan dari obyek penelitian dan masing-masing variabel didefinisikan

sebagai berikut :

1.

8]

elastisitas kesempatan kerja adalah perhitungan secara matematis untuk
mengetahui kesempatan kerja yang disediakan oleh industri kerajinan genteng
melalui perbandingan persentase laju kenaikan kesempatan kerja dengan laju
pertumbuhan produksi, dinyatakan dalam persen

laju kesempatan kerja adalah persentase perubahan dari kesempatan kerja,
dinyatakan dalam persen

laju kenaikan produksi adalah persentase dari perubahan produksi, dinyatakan
dalam persen

industri kerajinan genteng adalah industri yang memproduksi barang dari
bahan baku tanah liat dengan hasil produksinya genteng dan terdaftar pada
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Situbondo. Dalam
hal ini industri kerajinan genteng yang dimaksud adalah industri kerajinan

genteng tradisional.
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Yang Diteliti
4.1.1 Letak Geografi

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur
vang cukup terkenal dengan sebutan Daerah Wisata Pantai Pasir Putih dan
letaknya berada di kawasan timur menuju arah Bali dengan posisi di antara 7° 35°
- 7° 44° Lintang Selatan dan 113° 30° - 114° 42° Bujur Timur.

Letak Kabupaten Situbondo di sebelah utara berbatasan dengan Selat
Madura, sebelah timur berbatasan dengan Selat Bali, sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Bondowoso dan Banyuwangi, serta sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Probolinggo.

Luas Kabupaten Situbondo adalah 1.638,50 Km’ atau 163.850 Ha,
bentuknya memanjang dari Barat ke Timur lebih kurang 140 Km. Pantai Utara
umumnya berdataran rendah dan di sebelah Selatan berdataran tinggi dengan rata-
rata lebar wilayah lebih kurang 11 Km. Luas wilayah menurut Kecamatan, terluas
adalah Kecamatan Banyuputith 481,67 Km’® disebabkan oleh luasnya hutan jati
diperbatasan antara Kecamatan Banyupuputih dan wilayah Banyuwangi Utara.
Sedangkan luas wilayah yang terkecil adalah Kecamatan Besuki yaitu 26,42Km”.

Dari 17 kecamatan yang ada diantaranya terdiri dar 14 kecamatan
memiliki pantai dan 3 kecamatan tidak memiliki pantai, yaitu Kecamatan
Sumbermalang, Jatiibanteng, dan Kecamatan Panji.

Temperatur daerah ini lebih kurang 24,7° C — 27,9° C dengan rta-rata
curah hujan antara 994mm — 1.503mm pertahunnya dan daerah ini tergolong
kering.

Kabupaten Situbondo berada pada ketinggian 0 — 1.251 m di atas
permukaan air laut. Tekstur tanah pada umumnya tergolong sedang 96,26 %,
tergolong halus 2,75 % dan kasar 0,99%. Drainase tanah tergolong tidak
tergenang 99,42 % kadang-kadang tergenang 0,05 % dan selalu tergenang 0.53 %.
Jenis tanah daerah ini berjenis antara lain alluvial Regosol, gloysol, mediteran,

fatosol, serta andosol.
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4.1.2 Keadaan Penduduk
4.1.2.1 Jumiah Penduduk

Dari hasil pencatatan registrasi penduduk tahun 2001, tersatat jumlah
penduduk di Kabupaten Situbondo sebanyak 599.845 jiwa, yang terdiri dari
292.790 laki-laki dan 307.055 perempuan. Sex ratio adalah sebesar 95,35 %. Hal
tersebut berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan terdapat 95,35 penduduk
laki-laki atau hampir 96 penduduk laki-laki.

Namun dari hasil sensus penduduk tahun 2000 yang kegiatannya
dilakukan tahun 2001, sebenarnya penduduk Situbondo telah mencapai 603.705
jiwa, vang terdiri dari 294.453 penduduk laki-laki dan 309.252 penduduk
perempuan atau dengan sex ratio sebesar 95,21 hampir sama dengan hasil dari

pencatatan registrasi penduduk.

4.1.2.2 Tingkat Perkembangan Penduduk
Untuk mengetahui perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten
Stubondo dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2: Perkembangan Jumlah Penduduk Di Kabupaten Situbondo Tahun 1998-
2002

Jumlah Penduduk Persentase

Tahun (orang) (%)

1998 ' 580.235
0,15

1999 581.080
3,18

2000 ' 600.202
0.06

2001 599.845
1,72

2002 610.356
Rata-rata | 4 1,02

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Situbondo, 2002

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun, laju perkembangan penduduk dari tahun 1998 sampai 2002
relatif meningkat dengan rata-rata laju perkembangan penduduk sebesar 1,02 %.
Kenaikan jumlah penduduk yang I:erjadi di Kabupaten Situbondo ini terjadi karena
jumlah kelahiran yang lebih besar dari jumlah kematian, selain itu pertambahan
Jjumlah penduduk disebabkan karena terjadi perpindahan penduduk dari luar
Kabupaten Situbondo dengan berbagai latar belakang, beberapa diantaranya yaitu
usaha mencari lapangan kerja dan adanya minat untuk menetap di Kabupaten
Situbondo. Tetapi pada tahun 2001 jumlah penduduk di Kabupaten Stubondo
mengalami  penurunan sebesar 0,060 %. Penurunan jumlah penduduk ini
disebabkan karena jumlah penduduk yang pindah keluar Kabupaten Situbondo
lebih besar daripada penduduk yang datang dari luar Kabupaten Stubondo untuk
menetap ( arus penduduk keluar ). Pada tahun 2002 jumlah penduduk di

Kabupaten Situbondo kembali mengalami peningkatan sebesar 1,72 % setelah
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pada tahun sebelumnya mengalami penurunan. Kenaikan jumlah penduduk itu

disebabkan karena jumiah kelahiran lebih besar dari jumlah kematian.

4.1.2.3 Keadaan Sosio Ekonomi

Pembangunan di bidang pendidikan dari tahun ke tahun dapat ditunyukkan
dengan perkembangan institusi atau lembaga, jumlah guru, murid, dan tingkat
partisipasi sekolah dari tahun ke tahun.

Perkembangan lembaga pendidikan menurut tingkatnya dapat dilihat dar
kenaikan dan penurunan, yaitu pra sekolah atau TK naik 8,87 %dari 124 buah
tahun 2000 menjadi 135 buah tahun 2001. Sekolah Dasar juga mangalami
penurunan dari 476 menjadi 459 buah atau turun 4,16 %. Tingkat SLTP tetap
sebanyak 44 buah dan tingkat SLTA umum juga tetap sebanyak 12 buah.
Sedangkan tingkat kejuruan mengalami perkembangan yaitu dar 5 sekolah naik
menjadi 3,70 sekolah terdiri dari 1 sekolah kejuruan negeri dan 5 sekolah kejuruan
swasta.

Demikian halnya dengan perkembangan penduduk usia sekolah umur 7-12
tahun pada tahun 2001 mencapai 57.057 hasil sensus. Sedangkan jumlah murid
usia 7-12 tahun baik tingkat SD maupun tingkat MI juga meningkat dari 66.013
menjadi 66.027 atau naik 0,02 %.

Jumlah penduduk menurut kelompok umur dan pendidikan yang
ditamatkan, untuk usia 7-12 tahun sebanyak 57.057, sedangkan usia 13-15 tahun
sebanyak 28.990 dan usia 16-18 tahun sebanyak 32.936.

Perkembangan pendidikan di tingkat perguruan tinggi terdapat 3 ( tiga )
perguruan tinggi swasta yaitu Institut Agama Islam Ibrahimy di Sukorejo, Sekolah
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan ( STKIP ), dan Universitas Abdurrahman
Saleh ( UNARS ) yang keduanya berada di pusat kota.

Dari perkembangan jumlah mahasiswa mengalami penurunan, yaitu dari
3.116 tahun 2000 menjadi 1.992 pada tahun 2001 atau turun 56,43 %, dengan
jumlah fakultas sebanyak 7 dan 15 jurusan.
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4.13 Perkembangan Angkatan Kerja Di Kabupaten Situbondo Tahun
1998-2002 ’

Pengertian angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja dan
mencari pekerjaan atau mengangguf ( Simanjuntak, 1985:3 ). Perkembangan
angkatan kerja di Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3: Perkembangan Angkatan Keja Di Kabupaten Situbondo Tahun 1998-
2002

Tahun Bekerja Penganggur  Angkatan Kerja ~ Perkembangan
(orang ) (orang ) ( orang ) Angkatan Kerja
(%)
1998 336.900 19.725 356.625
0,72
1999 3317552 22.516 354.068
14,7
2000 302.614 6.022 308.656
3,5
2001 284239 13.939 298.178
0,36
2002 283.216 13.889 297.105

e Kabumaten Simabondo, 2002 sl AR X .

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa laju perkembangan angkatan kerja
menurun pada tahun 1998-1999, menurunnya laju perkembangan angkatan kerja
ini disebabkan karena adanya pengurangan tenaga kerja pada beberapa sektor, hal
ini sesuai dengan pendapat Simanjuntak ( 1985:3) yang menyatakan bahwa
jumlah orang yang bekerja tergantung pada permintaan atau demand dalam
masyarakat. Pengurangan tenaga kerja ini mengakibatkan meningkatnya jumlah
pengangguran, Pada tahun1999-2000 terjadi peningkatan laju perkembangan
angkatan kerja yang disebabkan meningkatnya permintaan tenaga kerja schingga
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jumlah pengangguran menurun tajam. Sedangkan pada tahun 2000-2001 terjadi
penurunan laju perkembangan angkatan kerja. Hal ini disebabkan pengurangan
tenaga kerja pada beberapa sektor sehingga pada tahun itu jumlah penganggur
meningkat tajam. Pada tahun 2001-2002 terjadi peningkatan laju perkembangan
angkatan kerja karena adanya kenaikan permintaan tenaga kerja, sehingga jumlah
pengangguran menurun. Peningkatan dan penurunan jumlah penganggur dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 : Tingkat Penganggur Di Kabupaten Situbondo Tahun 1998-2002

Tahun Penganggur Angkatan Kerja Tingkat
( orang) (orang ) Penganggur
(%)
1998 19.725 356.625 5,5
1999 22.516 354.068 6.4
2000 6.022 308.656 1,95
2001 13.939 298.178 4,7

2002 13.889 297.105 4,7
e . WD o D —

Menurut Sakernas tahun 1980 penganggur adalah mereka yang tidak
bekerja sama sekali selama satu minggu sebelum pencacahan dan berusaha
mencari pekerjaan. Tingkat penganggur diperoleh dengan cara mencari hasil bagi
antara penganggur dengan angkatan kerja ( Simanjuntak, 1985 : 5 ). Pada tahun
1998-1999 tingkat penganggur mengalami peningkatan yaiyu 5,5 % meningkat
menjadi 6,4 % pada tahun 1999. Begitu juga pada tahun 2000-2001 tingkat
pengangguran meningkat dari 1,95 % menjadi 4,7 % pada tahun 2001. Hal i
pada tahun-tahun tersebut di Kabupaten Situbondo dapat dikatakan bahwa
peningkatan jumlah penduduk yang masih mencari pekerjaan atau menganggur
lebih besar dari peningkatan jumlah penduduk yang bekerja. Akan tetapi

penduduk yang masih mencari 'pekeijaan atau penganggur ini merupakan faktor
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produksi yang dapat dikombinasikan dengan faktor produksi lain untuk
meningkatkan output di negara sedang berkembang ( Suparmoko dan frawan,
1992:71 ).

4.1.4 Gambaran Umum Industri Kerajinan Genteng

Keberadaan industri di Kabupaten Situbondo baik Industri Kecil dan
Kerajinan Rumah Tangga / IKKR maupun industri besar atau sedang perlu terus
mendapat perhatian dan dikembangkan. Jumlah keseluruhan industri kecil dan
kerajinan rumah tangga yang ada sebanyak 7.448 sedangkan industri besar sedang
( jumiah tenaga kerja 20 orang ke atas ) sebanyak 70 perusahaan. Jumlah tersebut
turun 8,57 % dibandingkan tahun sebelumnya karena dampak kondisi krisis yang
belum pulih.

Jenis industri kecil yang ada diantaranya industri makanan dan minuman,
perhiasan, kemasan, anyaman, genteng, bata, pandai besi, dan lainnya. Terbanyak
dari industri makanan dan minuman, genteng, bata, anyaman, dan lainnya.
Walaupun sektor industri terlihat menurun, akan tetapi jumlah tenaga kerja yang
terserap cukup besar. Hal ini berarti menunjukkan perkembangan dan perlu terus
dikembangkan, mengingat sumber daya alam yang ada cukup memadai seperti
kerajinan dari kerang, kayu jati/surving dan industri lainnya.

Salah satu cabang industri di Kabupaten Situbondo yang akan dibahas
yaitu cabang industri genteng. Pada industri genteng ini produk yang dihasilkan
dan dijual antara beberapa perusahaan tersebut kemungkinan besar adalah produk
yang sama atau mungkin proses produksinya yang sama. Genteng merupakan
salah satu bahan bangunan yang dipakai untuk menutup atap yang di dalam proses
produksinya membutuhkan bahan baku, mesin dan peralatan, dan tenaga kerja.
Masing-masing faktor tersebut mempunyai peran dalam proses produksi.

Dalam perusahaan, khususnya industri genteng lokasi perusahaan akan
mempengaruhi  kedudukan perusahaan dalam persaingan dan menentukan
kelangsungan hidup perusahaan. Tujuan penentuan lokasi perusahaan adalah

membantu perusahaan sehingga dapat beroperasi dengan lancar, efektif dan

efisien. Dengan demikian penentuan lokasi perusahaan perlu memperhatikan
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taktor-faktor yang mempengaruhi biaya produksi dan biaya distribusi barang-
barang yang dihasilkan.

Di Kabupaten Situbondo saat ini terdapat 317 unit usaha genteng. Industri
genteng tersebut letaknya tersebar di wilayah Kabupaten Situbondo yaitu di 9
kecamatan ( Kecamatan Suboh, Kecamatan Bungatan, Kecamatan Panarukan,
Kecamatan Situbondo, Kecamatan Mangaran, Kecamatan Panji, Kecamatan
Kapongan, Kecamatan Arjasa, dan Kecamatan Banyuputih ) dan memiliki letak
yang cukup strategis. Hasil produksi genteng di Kabupaten Situbondo terdiri atas
beberapa jenis diantaranya yaitu genteng kodok, genteng wuwungan, genteng
talang, dan scbagamya. Banyaknya perusahaan mdustri kerapman genteng di
Kabupaten Situbondo dapat dilihat dalam tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5 : Banyaknya Industri Kerajinan Genteng Menurut Tenaga Kerja Di

Kabupaten Situbondo Tahun 2002

CJumlah  Jumlah
Kecamatan Industri Genteng Tenaga Kerja
(unit) (orang)

Kecamatan Suboh ’ ’ 13 - 63
Kecamatan Bungatan 15 72
Kecamatan Panarukan 4 24
Kecamatan Situbondo 231 1.160
Kecamatan Mangaran 1 6
Kecamatan Panji 5 26
Kecamatan Kapongan 1 4
Kecamatan Arjasa 17 80
Kecamatan Banyuputih 30 145

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan Dan Koperasi Kabupaten Situbondo

A. Bahan Baku Industri Kerajinan Genteng
Dalam proses produksi perusahaan menggunakan bahan baku berupa :

|. tanah liat, yang diambil dari sawah yang berada di sekitar tempat produksi
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3. kayu bakar, digunakan dalam proses pembakaran

Peralatan yang digunakan oleh pengusaha menggunakan peralatan semi

mekanis antara lain :

i

mesin molen, yaitu mesin penggiling tanah yang digunakan untuk membuat
luluhan atau kuweh genteng

mesin press atau cetakan, yaitu suatu alat yang dioperasikan secara manual,
terbuat dari besi atau baja untuk mencetak genteng press

encek, yaitu suatu peralatan yang terbuat dari kayu yang dipergunakan
untuk proses pengeringan genteng mentah (satu unit diperfukan satu unit
encek )

tungku pembakaran, yaitu tempat pembakaran genteng

rumah pengeringan, yaitu tempat mengangin- anginkan genteng setelah

dicetak atau melindungi genteng mentah dari hujan

B. Proses Produksi Genteng

Urutan kegiatan dalam proses produksi genteng adalah sebagai berikut :

membuat atau menyisir adonan dari tanah liat dan pasir ditambah air

kemudian diaduk-aduk dan siap digiling menggunakan mesin molen

pelumat

menggiling adonan dengan mesin molen dan mencetaknya, hasilnya adalah
satu unit bahan baku berbentuk balok untuk satu unit genteng press
mencetak dengan alat press adonan yang telah berbentuk balok menjadi
bentuk genteng yang belum dihaluskan, kemudian diangin-anginkan yang
sudah dilumuri minyak jarak

menyisik atau merapikan pinggiran genteng mentah setelah diangin-
anginkan menjadi setengah kering

menjemur, yaitu setelah disisik dijemur ditempat penjemuran, lama
penjemuran kurang lebih 1-2 hari

membakar, setelah genteng kering kemudian genteng tersebut dibakar

untuk memperoleh kekuatan yang sempurna. Lama pembakaran lebih
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kurang 9-10 jam setelah itu setelah itu genteng dibiarkan dalam tobong
selama 12 jam sehingga genteng tersebut tidak panas
78 membongkar, mengeluarkan genteng dari tobong dan sekaligus dipilih yang
rusak atau yang cacat, genteng yang baik ditata ke tempat lain dan siap
untuk dijual
Selama proses produksi biasanya terdapat barang yang rusak dalam proses
produksi. Apabila kerusakan terjadi sebelum pembakaran maka barang tersebut
dapat diproduksi kembali. Sedangkan apabila barang tersebut rusak setelah

pembakaran maka barang tersebut dapat dijadikan semen merah.

C. Tenaga Kerja dan Sistem Pengupahan

Faktor produksi tenaga kerja adalah faktor produksi utama yang
diperlukan dalam proses dari tanah liat sampai menjadi barang jadi ( genteng )
yang siap dipasarkan. Tenaga kerja dapat berasal dari anggota keluarga atau luar
anggota keluarga. Tenaga kerja umumnya terdiri dari orang- orang yang tinggal di
sekitar industri kerajinan genteng sehingga dapat mengurangi pengangguran.

Tenaga kerja terdiri dari satu golongan tenaga kerja yaitu tenaga kerja
borongan. Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang menerima upah
berdasarkan prestasi kerja mereka. Upah yang diterima berdasarkan satuan
genteng yang mereka hasilkan, sehingga besarnya upah yang mereka terima
tergantung dari jumlah genteng yang mereka hasilkan. Tenaga kerja imi bekerja
pada semua bagian produksi dari industri kerajinan genteng yang meliputi
menjemur dan mengambil genteng yang sudah kering dan siap untuk dibakar,
menyusun ke tempat pembakaran dan menyusun kembali ke tempat barang jadi
dan bongkar muat barang jika ada pembelian, percetakan atau pengepresan serta
bagian pembakaran. Pekerja menerima upah sebulan sekali biasanya pada akhir
bulan (sesuai dengan proses pembakaran genteng yang dilakukan sebulan sekali ).
Besarnya upah yang diterima pekerja sesuai dengan jumlah genteng yang mereka
hasilkan dikalikan dengan harga genteng yang belum dibakar / dioawah harga
jual. Harga jual genteng per unit pada tahun 1998-1999 adalah Rp. 200.-

sedangkan harga untuk daerah Bali berkisar Rp. 600,-. Harga per unit genteng
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pada tahun 2000 adalah Rp. 300,- sedangkan pada tahun 2001-2002 harga per unit
genteng berkisar Rp. 300.- sampai dengan Rp. 400.-.

D. Pemasaran Hasil Industri Genteng
Pemasaran hasil produksi genteng di kabupaten Sitvbondo berdasarkan

pembelian langsung, pesanan atau disetor ke pedagang. Dalam hal ini cara

penyerahan barang dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu :

l. di tempat pembeli atau konsumen, maka harga akan lebih tinggi karena
ditambah ongkos angkut dan biaya tenaga kerja untuk bongkar muat
berdasarkan pesanan

2. di tempat produksi, yaitu pembeli langsung datang ke tempat industri dan
membeli genteng sehingga tidak ada ongkos angkut dan tenaga kerja
bongkar muat
Hasil produksi dari industri kerajinan genteng dipasarkan ke beberapa

daerah antara lain Bondowoso, Jember, Banyuwangi, Lumajang, Probolinggo,

Bali, dan Situbondo.

4.1.5 Perkembangan Industri Kerajinan Genteng Di Kabupaten Situbondo
Tahun 1998-2002

Perkembangan sektor industri ditujukan untuk memperluas lapangan kerja
sehingga pendapatan nasional akan lebih merata. Industri-industri yang ada di
Kabupaten Stubondo diharapkan akan menekan angka penganggur yang ada,
sejalan dengan tujuannya yaitu memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat maka pengembangan sektor industri termasuk industri
kerajianan genteng di Kabupaten Situbondo sangat dibutuhkan. Pada tabel 6 dapat
dilihat keadaan industri kerajinan genteng yang meliputi jumlah industri, jumlah

tenaga kerja yang diserap dan nilai produksi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 6 : Perkembangan Industri Kerajinan Genteng Di Kabupaten Situbondo
Tahun 1998-2002

Jumlah Industri Jumlah Tenaga Nilai Produksi
Tahun Kerja
Unit » % Orang % Unit %
1998 204 14,10 1.302 18,42 5.570.000 14,04
1999 299 20,66 1.305 18,47 8.162.000 20,57
2000 315 213 1.323 18,72 8.599.000 21,68
2001 317 21791 1.580 22.36 8.654.000 21,81
2002 312 21,56 1S57 22.03 8.688.000 21,90
Jumlah | 1447 100 | 7.067 100 39.673.000 100

Sumber - Kantor Sub Dinas Perindustrian Dan Pertambangan Kabupaten
Situbondo 2002

Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah industri, jumlah tenaga kerja dan nilai
produksi pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo mulai tahun
1998 sampai tahun 2001 mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah industri
terbesar terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 20,66 % sedangkan jumlah tenaga
kerja yang terserap pada tahun tersebut sebesar 18,47 % atau mengalami kenaikan
sebesar 0,05 % dari tahun sebelumnya. Jumlah nilai produksi pada tahun 1999
sebesar 20,57 % atau meningkat 6,53 % dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini
terjadi karena banyaknya permintaan terhadap produksi genteng, sehingga
mengakibatkan bertambahnya jumlah unit industri dan jumlah tenaga kerja yang
terserap pada industri kerajinan genteng. Sedangkan pada tahun 2002 jumlah
industri kerajinan genteng menurun sebesar 0,35 % dari tahun sebelumnya.
Penurunan ini disebabkan karena adanya bencana banjir bandang yang melanda

Kabupaten Situbondo. Menurunya jumlah industri kerajinan genteng ini tentunya

diikuti oleh penurunan jumlah tenaga kerja sebesar 0,33 % dari tahun sebelumnya,
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tetapi tidak diikuti oleh penurunan nilai produksi. Nilai produksi genteng justru
meningkat sebesar 0,09 %, hal ini terjadi karena banyaknya permintaan terhadap
produksi genteng untuk memperbaiki rumah-rumah yang rusak akibat banjir
bandang. Sedangkan peningkatan rata-rata jumlah industri, Jumlah tenaga Kerja

dan nilai produksi sebesar 20 %.

4.2 Analisis Pertumbuhan Nilai Produksi dan Pertumbuhan Tenaga Kerja
Pada Industri Kerajinan Genteng di Kabupaten Situbondo Tahun
1998-2002

4.2.1 Pertumbuhan Nilai Produksi

Nilai produksi industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo selama
kurun wakt 1998-2002 selalu meningkat. Peningkatan ini terjadi sesuai dengan
pertambahan unit usaha pada tahun. 1998 sampai dengan tahun 2001, sedangkan
pada tahun 2002 terjadi penurunan unit usaha atau jumlah industri. Meningkatnya
nilai produksi ini disebabkan oleh perluasan pasar dan meningkatnya permintaan
genteng dalam masyarakat. Untuk mengetahui laju pertumbuhan nilai produksi
pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo tahun 1999-2002 dapat

dilihat pada tabel 7


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

W
o

Tabel 7 : Pertumbuhan Nilai Produksi Pada Industri Kerajinan Genteng di

Kabupaten Situbondo Tahun 1998-2002

Tahun Nilai Produksi Perkembangan Nilai
( unit ) Produksi

(%)
1998 5.570.000

46,54
1999 8.162.000

35
2000 8.599.000

0,65
2001 8.654.000

0,39
2002 8.688.000
“Jumlah 39.673.000

Rata-rata 13,23

Sumber : Lampiran 1

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa jumlah nilai produksi pada industri
kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo tahun 1998-2002 sebesar 39.673.000
unit ( biji ) dan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pertumbuhan nilai
produksi yang tertinggi terjadi pada tahun 1999 sebesar 46,54 %. Peningkatan
yang cukup tajam ini sebagai akibat adanya perluasan pasar, penambahan unit
usaha dan besarmnya permintaan genteng dalam masyarakat. Pada tahun 2000 nilai
produksi genteng meningkat sebesar 5,35 %. Tahun 2001 nilai produksi genteng
menungkat sebesar 0,65 % dan tahun 2002 nilai produksi naik sebesar 0,39 % atau
0.26 % dari tahun sebelumnya. Sedangkan peningkatan rata-rata nilai produksi
pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo tahun 1998-2002 adalah

sebesar 13.23 %.
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4.2.2 Pertumbuhan Tenaga Kerja
Tenaga kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo
selama tahun  1998-2002 mengalami pertumbuhan yang berfluktuasi.
Pertumbuhan jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri kerajinan genteng di
Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada tabel 8
Tabel 8: Pertumbuhan Jumlah Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan Genteng Di
Kabupaten Situbondo Tahun 1998-2002

Tahun Jumlah Tenaga Kerja ~ Perkembangan Tenaga Kerja

(orang ) (%)

1998 1.302
0,23

1999 1.305
1,38

2000 1.323
19,43

2001 1.580
1,46

2002 1.557

Jumlah 7.067

Rata-rata 5625

Sumber : Lampiran 2

Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang terserap pada
industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo selama tahun 1998-2002
sebesar 7.067 orang dan setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan.
Perkembangan tenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 2001, setelah meningkat
sebesar 1943 % dari angka sebelumnya. Perkembangan tenaga kerja terendah

terjadi pada tahun 2002 yaitu turun 1,46 % dari tahun sebelumnya, sementara jika


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

dilihat pada tahun yang sama ( tabel 7 ) perkembangan nilai produksinya justru
meningkat 0,39 %, maka dapat dikatakan bahwa tenaga kerja digunakan secara
efisien.

Dengan demikian tampak bahwa dengan nilai produksi yang tiap tahunnya
bertambah selalu mengalami penambahan tenaga kerja. Penambahan tersebut
tidak dalam persentase yang sama setiap tahunnya tetapi berfluktuasi. Semakin
besar laju pertumbuhan nilai produksi tidak selalu diikuti oleh meningkatnya laju

pertumbuhan tenaga kerja atau tenaga kerja yang diserap.

4.3 Elastisitas Kesempatan Kerja Pada Industri Kerajinan Genteng Di
Kabupaten Situbondo Tahun 1998-2002

Elastisitas kesempatan kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten
Stubondo merupakan perbandingan antara persentase rata-rata laju kenaikan
kesempatan kerja dengan persentase rata-rata laju kenaikan nilai produksi.

Elastisitas kesempatan kerja dalam hal ini memberikan gambaran tentang
seberapa jauh pengaruh pertumbuhan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga
kerja pada industri kerajinan genteng, atau menunjukkan kemampuan setiap unit
produksi dalam menyerap tenaga kerja. Dengan diketahuinya nilai rata-rata laju
kenaikan produksi tiap tahun sebesar 11,76 % dan nilai rata-rata laju kenaikan
kesempatan kerja tiap tahun sebesar 5,33798 %, maka elastisitas kesempatan kerja

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

= 1‘0
N 3 0’

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 3 diperoleh angka
elastisitas sebesar 0,45391 . Dari angka tersebut dapat dijelaskan bahwa elastisitas
kesempatan kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo tahun
1998-2002 bersifat inelastis. Artinya jika terjadi kenaikan produksi genteng

sebesar 1 % maka akan diikuti kenaikan kesempatan kerja sebesar 0,45391%.
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4.4 Pembahasan

Faktor tenaga kerja dalam suatu perusahaan memegang peranan yang
sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini
disebabkan karena faktor tenaga kerja mempunyai pengaruh terhadap tingkat
produktivitas suatu perusahaan. Perusahaan yang bersifat capital intensive, yaitu
perusahaan yang sebagian dari proses produksinya d}'lakukan dengan mesin, maka
tenaga kerja yang diperlukan relatif lebih sedikit karena fungsi tenagé kerja dalam
proses produksi ini sebagian besar digantikan oleh mesin. Tenaga manusia hanya
berfungsi sebagai tenaga yang digunakan untuk menjalankan mesin  saja.
Perusahaan yang bersifat labour intensive, yaitu perusahaan yang sebagian dari
proses produksinya dilakukan oleh tenaga manusia, maka jumlah tenaga kerja
yang diperlukan relatif besar.

Nilai elastisitas kesempatan kerja pada industri kerajinan genteng di
Kabupaten Situbondo adalah kurang dari satu atau inelastis yaitu sebesar 0,45391
%. karena keahlian dan ketrampilan tenaga kerja semakin tinggi sehingga jumlah
tenaga kerja yang digunakan lebih sedikit dibandingkan dengan kenaikan
produksi. Dengan kata lain bahwa peningkatan produksi genteng sebesar 1 %
akan mengakibatkan meningkatnya permintaan tenaga kerja pada industri
kerajinan genteng sebesar 0,45391 % . Elastisitas kesempatan kerja pada industri
kerajinan genteng menunjukkan tingkat yang inelastis, dimana perubahan
produksi yang ada diikuti dengan perubahan penyerapan tenaga kerja yang relatif
lebih kecil, namun walaupun demikian dapat mengurangl pengangguran.
Berdasarkan angka elastisitas kesempatan kerja sebesar 0,45391 % dan jumlah
pengangguran yang berpendidikan rtendah yang diperoleh dari Dinas
Kependudukan dan Tenaga Kerja Kabupaten Situbondo pada tahun 1998 sebesar
825 orang maka tenaga kerja yang dapat terserap pada industri kerajinan genteng
di Kabupaten Situbondo sebesar 4 orang. Pada tahun 1999 jumlah pengagguran
yang berpendidikan rendah sebesar 1.807 orang maka tenaga kerja yang terserap
pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo sebesar 8 orang. Pada
tahun 2000 jumlah pengangguran berpendidikan rendah sebesar 343 orang maka

tenaga kerja yang terserap pada industri kerajinan genteng di Kabupaten
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Situbondo sebesar 2 orang. Pada tahun 2001 jumlah pengangguran berpendidikan
rendah sebesar 177 orang maka jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri
kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo sebesar 1 orang. Pada tahun 2002
jumlah pengangguran berpendidikan rendah sebesar 206 orang maka jumlah
tenaga kerja yang terserap pada industri kerajinan genteng di Kabupaten
Situbondo sebesar 1 orang.

Keadaan ini sesuai dengan pendapat Simanjuntak ( 1985 : 80 ) yang
menyatakan bahwa pertambahan produktivitas kerja dapat mempengaruhi
kesempatan kerja. Di satu pihak peningkatan produktivitas kerja berarti bahwa
produksinya meningkat, jumlah tenaga kerja lebih sedikit, di pihak lain
peningkatan produktivitas kerja menurunkan biaya produksi perunit barang.
Sehingga dengan menurunnya biaya produksi perunit dapat menurunkan harga
jual barang, schingga permintaan masyarakat terhadap barang tersebut akan
meningkat. Pertambahan permintaan barang akan mendorong pertumbuhan
produksi sehingga menambah permintaan tenaga kerja.

Selama kurun waktu 1998-2002 pada industri kerajinan genteng di
Kabupaten Situbondo terjadi variasi sifat pertambahan tenaga kerja terhadap
pertumbuhan produksi yang terus berubah-ubah. Variasi ini antara lain disebabkan
oleh adanya peningkatan produktivitas dari tenaga kerja terhadap produksi yang
dihasilkan, adanya pertambahan unit usaha pada industri kerajinan genteng di
Kabupaten Situbondo.

Penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan genteng memang cukup
besar, tetapi kenyataannya masih terdapat pengangguran. Hal ini disebabkan
karena adanya ketidaksesuaian antara penawaran tenaga kerja dengan permintaan
tenaga kerja. Ketimpangan dari penawaran dan permintaan tenaga kerja
disebabkan karena kualifikasi tenaga kerja yang ditawarkan dan dibutuhkan
berbeda, artinya kenyataan tenaga kerja yang dibutuhkan pada industri kerajinan
genteng adalah tenaga kerja dengan kualifikasi tingkat pendidikan yang rendah,
sedangkan dari sisi penawaian tenaga kerja yang berpendidikan tinggi tidak akan
terserap pada industri kerajinan genteng karena pekerjaan yang ditawarkan dan

sektor industri kerajinan genteng tidak sesuai dengan tingkat pendidikan yang
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sudah diperolehnya. Jadi tidak semua orang masuk kerja pada industri kerajinan

genteng.

Keberadaan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi pada industri
kecil kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo sangat menentukan keberhasilan
industri kecil kerajinan genteng tersebut. Jumlah tenaga kerja yang dapat diserap
oleh industri kecil kerajinan genteng dibatasi oleh kapasitas produksinya. Dalam
hal ini permintaan tenaga kerja disesuaikan dengan kebutuhan pada bagian
produksi tertentu yang didukung ketrampilan dan pengetahuan tertentu. Semakin
meningkatnva peralatan dan teknologi yang digunakan dalam proses produksi
berarti semakin besar pula tingkat substitusi faktor produksi tenaga kerja dengan
faktor produksi modal.

Faktor tenaga kerja lebih besar dari pada faktor modal pada industri
kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo disebabkan oleh :

a  industri kerajinan genteng bersifat padat karya, yaitu lebih banyak
menggunakan sumber daya manusia dari pada modal ;

b. penggunaan mesin dalam proses produksi tidak mengurangi tenaga kerja yang
dibutuhkan karena mesin yang digunakan pada industri kerajinan genteng
bersifat semi mekanik artinya mesin tersebut membutuhkan tenaga kerja untuk
menjalankan ;

c. tenaga kerja yang dibutuhkan relatif lebih banyak menggunakan tenaga kerja
yang berpendidikan rendah;

d. tenaga kerja yang dibutuhkan banyak tersedia di pasar tenaga kerja sehingga
tidak mengalami kesulitan dalam mencari tenaga kerja.

Melihat realita semakin sulitnya penciptaan lapangan kerja baru, maka
kebijaksanaan industri kecil khususnya industri kerajinan genteng di Kabupaten
Situbondo yang diarahkan untuk memperkuat perekonomian intra wilayah
dirasakan sangat cocok sehingga produk yang dihasilkan merupakan produk
kebutuhan yang memang dibutuhkan. Ini berarti efisiensi dalam produksi dapat
diterapkan dimana hal tersebut akan berdampak pada meningkamya permintaan

masyarakat terhadap produk industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo

sehingga akan berimbas pada pertumbuhan unit usaha baru, nilai produksi
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maupun penyerapan tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
permintaan tenaga kerja merupakan derived demand dar permintaan barang dan
jasa (Ananta, 1993 @ 211). Artinya tanpa perubahan permintaan barang dan jasa,
perubahan output tidak akan terjadi akibatnya penyerapan tenaga kerja baru tidak
akan terjadi atau dengan kata lain perubahan permintaan tenaga kerja ditentukan
oleh perubahan permintaan barang dan jasa (output).

Dengan demikian, dimasa-masa yang akan datang diharapkan
perkembangan industri kerajinan genteng akan lebih banyak menyerap tenaga
kerja, sehingga masalah penganggur yang masih merupakan masalah besar di
Kabupaten Stubondo dapat di bantu pemecahannya dengan usaha pembangunan
industri kecil khususnya industri kerajinan genteng, dapat dinyatakan demikian
karena kenyataan menunjukkan bahv.a Industri kecil pada hakekatnya masih dapat
bertahan walaupun dalam keadaan krisis moneter.

Kemungkinan ~ modernisasi sejalan  dengan semakin ~ pesatnya
perkembangan teknologi dapat diterapkan dalam usaha mengembangkan potensi
ekonomi masyarakat pedesaan khususnya pada industri kerajinan genteng di
Kabupaten Situbondo. Industri kerajinan rumah tangga dan industri  kecil
tradisional pada umumnya terdapat di daerah pedesaan atau pinggiran daerah
perkotaan. Usaha-usaha pedesaan ini cenderung untuk mengelompokkan dalam
suatu desa ataun dusun. Oleh karena itu penanganan pedesaan ini sebaiknya
dilakukan dalam rangka pembangunan pedesaan terpadu ( integrated rural
development ) yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk
pedesaan.

Perlu diperhatikan bahwa dengan adanya penerapan teknologi modem
pada industri kerajnan genteng di Kabupaten Situbondo bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dari industri kerajinan genteng
tradisional di Kabupaten Situbondo. Kajian yang dilakukan oleh Dr. Sandee
mengungkapkan bahwa kelompok ( cluster ) usaha kecil yang berorientasi pada
pasar di daerah perkotaan ternyata beikasil mengadopsi teknologi yang lebih

produktif. Proses inovasi teknologi ini dapat terjadi karena peranan para pedagang

atau pengrajin di daerah perkotaan yang dengan persyaratan mereka yang lebih

38


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ketat mengenai mutu produk, berhasil memicu proses perubahan ( kemajuan )
teknologi bagi pengrajin / pengusaha pada sektor industri kecil maupun industri
kerajinan atau industri rumah tangga. Di pihak lain bagi kelompok usaha kecil,
yang lebih banyak berorientasi pada pasar di daerah pedesaan, pelaku lain yang
bukan pedagang sering memainkan peranan yang lebih besar dalam mendorong
proses perubahan teknologi, yaitu kadang-kadang produsen itu sendini atau
lembaga pemerintah seperti UPT ( unit pelayanan teknis ) dari Departemen
Perindustrian dan Perdagangan.

Penelitian Sandee juga mengungkapkan bahwa lembaga-lembaga
pemerintah daerah sering berhasil menyingkirkan hambatan-hambatan yang
sebenarnya dapat menghambat proses perubahan teknologi. Dukungan lembaga-
lembaga pemerintah daerah ini yang bersifat tidak langsung yaitu den<an
memperbaiki lingkungan usaha bagi usaha kecil, ternyata cukup efektif untuk
mendorong proses perubahan teknologi diantara kelompok-kelompok usaha'kecil
( unit-unit usaha ) di daerah pedesaan. Kajian ini juga telah mengungkapkan
bahwa campur tangan pemerintah yang langsung, seperti bantuan keuangan dan
atau bantuan teknis, membawa dampak positif bagi proses perubahan teknologi
apabila diberikan kepada usaha-usaha kecil yang dapat memperkenalkan
perubahan dalam jaringan kerja diantara kelompok-kelompok usaha kecil (unit
usaha) tersebut. Hal ini perlu diperhatikan dalam program pengembangan industri
kecil yang ditujukan pada produsen tunggal / setiap unit usaha ( Sandee 1995 :
214).

Adanya modernisasi pada industri kecil dan industri kerajinan atau rumah
tangga khususnya pada industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo banyak
berdampak positif terhadap perkembangan industri kerajinan genteng itu sendiri,
diantaranya meningkatnya efisiensi tenaga kerja, meningkatnya produktivitas dan
kualitas atau mutu produksi genteng. Dengan demikian biaya produksi dapat lebih
ditekan dan keuntungan yang diperoleh pengrajin genteng akan lebih bertambah

sehingga taraf hidup pengrajin dan tenaga kerja juga akan meningkat. Tujuan.

utama dari modemisasi pada industri kerajinan genteng itu sendiri adalah untuk
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mengembangkan industri kerajinan genteng misalnya dari segi kualitas genteng
agar dapat bersaing dengan industri kerajinan genteng dari daerah lain.

Dampak negatif dari adanya modernisasi atau mekanisasi pada industri
kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo adalah bertambahnya pengangguran
sebagai akibat dari pergeseran penggunaan tenaga kerja manusia menjadi tenaga
mesin. Sehingga banyak tenaga kerja pada industri kerajinan genteng di
Kabupaten Situbondo yang kehilangan pekerjaannya. Hal ini sesual dengan
pendapat Boediono ( 1991 - 173 ) yang menyatakan bahwa permintaan tenaga
kerja selain merupakan derived demand, permintaan tenaga kerja juga dipengaruhi
oleh kemajuan teknologi dan macam dari kemajuan teknologi tersebut. Adanya
teknologi justru mengurangi permintaan tenaga kerja, yaitu kemajuan teknologi
yang berupa penggunaar dan manambah penggunaan mesin-mesin industri (
modal ) akan menaikkan output, tetapi mengurangi penggunaan tenaga kerja (
padat modal ).

Untuk dapat kembali bekerja, tenaga kerja atau buruh tersebut harus
beralih ke jenis pekerjaan lain yang juga memerlukan tingkat ketrampilan dan
pendidikan yang rendah misalnya menjadi kuli bangunan, buruh tani, dan lain-
lain. Mereka ( buruh ) juga bisa mendapat pekerjaan lain yang lebih baik tetapi

dengan syarat harus lebih meningkatkan pendidikan dan ketrampilannya.
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5.1 Kesimpulan S —. ..

Berdasarkan penelitian dan analisis data maka dapat diperoleh

kesimpulan bahwa :

1.

o

clastisitas kesempatan kerja pada industri kerajinan genteng di Kabupaten
Situbondo tahun 1998-2002 bersifat inelastis. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap terjadi kenaikan produksi genteng maka akan diikuti kenaikan
kesempatan kerja yang relatif lebih kecil yaitu kurang dari satu. Angka
clastisitas kesempatan kerja tersebut sebesar 0,45391 yang artinya jika terjadi
kenaikan produksi genteng sebesar 1 % maka akan dikuti dengan kenaikan
kesempatan kerja sebesar 0,45391 %;

modernisasi atau mekanisasi memungkinkan dilaksanakan pada industri
kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo. Tetapi sisi lain mekanisasi pada
industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo dapat menambah jumlah
pengangguran karena adanya pergeseran penggunaan tenaga kerja manusia

menjadi tenaga mesin.

5.2 Saran

Untuk mengembangkan industri kerajinan genteng di Kabupaten

Situbondo dalam menyerap tenaga kerja maka dapat disampaikan saran sebagai

berikut :

1.

9

w

pentingnya dipertahankan keberadaan industri kerajinaan genteng di
Kabupaten Situbondo untuk meningkatkan kesempatan kerja bagi pencari
kerja yang berpendidikan rendah;

industri kerajinan genteng di Kabupaten Situbondo harus meningkatkan
kualitas tenaga kerja dan hasil produksinya ;

pemerintah dalam hal ini pemerintah Kabupaten Situbondo perlu untuk
melakukan studi banding ke daerah lain yang memeliki industri kerajinan

genteng untuk lebih meningkatkan mutu produksi genteng yang dihasilkan
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pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo hendaknya memberi bantuan
modal, misalnya kredit usaha kecil pada industri kerajinan genteng di
Kabupaten Situbondo agar dapat melakukan inovasi teknologi baru pada

mesin produksinya sehingga mutu, efisiensi, dan produktivitas meningkat.
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